
67 
 

BAB VI 

KESIMPULAN 

Penciptaan karya busana ready to wear deluxe yang terinspirasi dari 

karakter Princess Karina dalam film The Little Mermaid (2023) telah berhasil 

direalisasikan melalui pendekatan konsep dan visualisasi. Karakter Karina dari Laut 

Saithe menjadi pijakan utama dalam menggali ide desain, mulai dari pemilihan 

warna dalam berbagai nuansa hingga pemanfaatan material yang mencerminkan 

karakter Princess Karina. 

Teknik embellishment seperti applique dan payet ronce digunakan untuk 

menciptakan detail sekaligus mempertahankan kepraktisan ready to wear deluxe. 

Keempat busana yang dihasilkan menampilkan interpretasi visual yang berbeda 

namun tetap dalam satu benang merah narasi, dan telah disajikan dalam bentuk 

dokumentasi foto serta video fashion editorial. 

Melalui proses ini, pengkarya memperoleh pemahaman yang lebih dalam 

tentang pentingnya konsistensi tema, eksplorasi tekstil, dan pendekatan teknis 

dalam penciptaan busana. Tantangan yang muncul selama proses, seperti 

kesesuaian material dengan konsep dan keterbatasan waktu produksi, menjadi 

pengalaman berharga yang memperkuat kemampuan dalam mengelola proyek 

desain dari tahap ide hingga presentasi akhir. 

Evaluasi terhadap karya ini menunjukkan bahwa pencapaian visual dan 

teknis sudah sesuai dengan konsep awal, meskipun beberapa aspek seperti 

fleksibilitas material dan efektivitas teknis dalam penerapan embellishment masih 

dapat ditingkatkan di proyek-proyek berikutnya. Secara keseluruhan, karya ini 

menunjukkan bahwa karakter fiksi dari media populer dapat menjadi sumber 

inspirasi yang kuat dalam menciptakan karya fashion yang konseptual, dan aplikatif.  
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